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ABSTRAK 
Nama : A. Nur Azrin Fazrina 
Nim : 20100113054 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa jurusan PAI  
Angkatan 2015 antara yang Berasal dari Sekolah Umum dengan Sekolah 
yang Berbasis Islam pada  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
 
Skripsi ini membahas mengenai perbandingan  hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 antara yang berasal dari sekolah umum dan 
sekolah yang berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum pada 
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, mengetahui hasil belajar 
fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam 
pada Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, dan mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan sekolah yang berbasis Islam. 
Variabel yang diteliti adalah hasil belajar fikih ibadah mahasiswa dengan 
menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest Group Design dengan eksperimen I 
dan II yang diacak. Populasi penelitian adalah mahasiswa jurusan pendidikan agama 
Islam angkatan 2015 yang berjumlah 198 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling sehingga sampel penelitian adalah 60 orang 
masing-masing 30 orang yang berasal dari sekolah umum dan Islam. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar fikih 
ibadah.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial.   
Hasil penelitian secara deskriktif menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang 
berasal dari sekolah umum  adalah 67,1 sedangkan rata-rata nilai yang berasal dari 
sekolah Islam adalah 73,1. Hasil analisis uji hipotesis yang menggunakan uji-t 
diperoleh nilai Sig (2-tailed) < α atau (0,041 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima, ini berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara mahasiswa jurusan PAI yang berasal 
dari sekolah umum dengan sekolah yang berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Semua manusia cenderung mengharapkan kemajuan di dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu, timbullah ikhtiar atau usaha dari manusia tersebut untuk mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Salah satu cara manusia mencapai tujuan tersebut ialah 
melalui pendidikan. Dalam sejarah pertumbuhan manusia khususnya di masyarakat, 
pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dan mendapatkan perhatian utama 
dalam rangka memajukan kehidupan generasi berikutnya dimana harus sejalan 
dengan tuntutan masyarakat kedepannya. 
  Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati atau pikiran
1
 QS An Nahl/16:78. 
 َةَدِئْفلأاَو َراَصْبلأاَو َعْم هسلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئ ْ يَش َنوُمَلْع َت لا ْمُكِتاَه هُمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُ هللَّاَو َنوُرُك ْْ َت ْمُكهلَعَل  
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS An Nahl/16: 78)2 
 Tindakan yang harus ditempuh untuk mendapat pengetahuan ialah dengan 
cara belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti 
                                                             
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 23. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 275. 
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bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
3
 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
ketrampilan, dan cita-cita.
4
 
Belajar dalam pandangan Islam merupakan hal yang sangat penting. 
Sedemikian pentingnya bahkan Islam mewajibkan hukum dalam belajar atau 
menuntut ilmu. Islam memerintahkan untuk menuntut ilmu agar kita sebagai seorang 
muslim tidak ketinggalan zaman sehingga terpenuhilah kebutuhan iman dan takwa 
(IMTAQ) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kita sebagai makhluk yang 
sempurna. Antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu akan terdapat 
sebuah perbedaan. Orang yang berilmu melakukan setiap sesuatu yang sudah 
diketahuinya, sebaliknya orang yang tidak berilmu melakukan setiap sesuatu 
didasarkan kepada ketidak ketahuannya. Hal ini dikuatkan dengan firman Allah 
dalam QS Az Zumar/39: 9 yang berbunyi: 
ا يِوَتْسَي ْلَه ْلُق ِّهِبَر َةَْحَْر وُجْر َيَو َةَرِخلآا ُرَذَْيَ اًمِئاَقَو اًدِجاَس ِلْيهللا َءَنَآ ٌتِناَق َوُه ْن هَمأ َلْع َي َنيِذهل َنوُم
 ِباَبْللأا وُلُوأ ُر هَكذَت َي َا هنَِّإ َنوُمَلْع َي لا َنيِذهلاَو 
 
Terjemahnya: 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
                                                             
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 1. 
4
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 45. 
3 
 
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran”. (QS Az Zumar/39: 9 )5 
Ayat di atas menerangkan bahwa pendidikan itu sangatlah penting baik 
dipandang dari sudut manapun karena dengan pendidikan manusia bisa menuju ke 
arah yang lebih baik. 
Sama halnya dengan pendidikan, kegiatan belajar merupakan hal sangat 
penting dalam proses pendidikan karena belajar merupakan aktivitas yang disengaja 
dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar 
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan 
sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.
6
  
Akhir dari keseluruhan proses belajar, tentu  ada hal yang diharapkan yakni 
hasil belajar. Hasil belajar memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan belajar karena 
kadang kala hasil belajar yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar, salah 
satunya dengan melalui usaha sadar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik 
secara sistematis yang mengarah kepada perubahan yang positif.  Penilaian hasil 
belajar merupakan salah satu kegiatan dalam dunia pendidikan yang sangat penting. 
Penilaian hasil belajar yang dilakukan dengan baik dapat dilihat dari tingkat 
kemajuan siswa dalam belajar. Suatu pendidikan dikatakan memiliki kualitas yang 
tinggi apabila mempunyai pembelajaran dan sistem penilaian yang baik. 
                                                             
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 459. 
6
 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 124. 
4 
 
Kalau kita melihat lembaga pendidikan yang menjamur di Indonesia 
khususnya sekolah maka kita akan melihat dua jenis sekolah, yaitu sekolah umum 
dan sekolah Islam (madrasah). Tidak sedikit sekolah Islam yang telah berdiri dan  
berkembang di Indonesia, begitu pula halnya dengan keberadaan sekolah umum yang 
berdiri atas dasar perencanaan yang dipelopori oleh menteri  pendidikan dan 
kebudayaan. Meskipun demikian sekolah umum tidaklah selalu menggantungkan 
dirinya pada kementerian. 
Sekolah yang berbasis Islam direncanakan dan disusun secara sungguh-
sungguh yang sangat menjunjung tinggi yang namanya nilai-nilai dan aturan Islam, 
sedangkan sekolah umum didirikan dan diselenggarakan atas dasar tercapainya tujuan 
nasional pendidikan. Semua pendidik disekolah yang berbasis Islam haruslah 
beragama Islam lain halnya dengan sekolah umum yang tidak mensyaratkan agama 
Islam. 
Siswa yang berasal dari sekolah Islam selalu dianggap memiliki nilai lebih 
dalam hal agama, tentu saja nilai keagamaan terebut harus tergambar dalam 
kehidupan sehari-hari siswa tersebut. Siswa sekolah Islam pasti memiliki tingkat 
keberagamaan yang lebih dibandingkan dengan siswa sekolah umum. 
Kurikulum pelajaran agama pada sekolah Islam 8 jam lebih banyak dari pada 
sekolah umum. Pelajaran agama pada sekolah sekolah Islam dibagi menjadi beberapa 
bagian mata pelajaran seperti alquran hadis, akidah akhlak, fikih, sejarah kebudayaan 
Islam, dan bahasa Arab sehingga porsi mata pelajaran agama Islam lebih banyak dari 
pada sekolah umum yang menjadikan satu pelajaran dalam pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
5 
 
Kurikulum pelajaran agama di sekolah umum hanya 2 jam pelajaran dalam 
satu minggu, dalam 2 jam tersebut di sekolah umum materi pendidikan Islam 
meliputi sub materi alquran hadis, akidah atau keimanan, akhlak, ibadah, syariah, 
muamalah, fiqih, dan sejarah kebudayaan Islam. Sehingga ada perbedaan materi yang 
di terima antara siswa yang sekolah di sekolah umum dengan siswa yang bersekolah 
di sekolah Islam (Madrasah). 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan serta Menteri dalam Negeri Nomor 6 tahun 1975, No. 037/UU/1975, 
No. 36 Tahun 1975. Tentang peningkatan pendidikan pada madrasah pasal 3 ayat 2 
berbunyi :  
Untuk mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan umum pada madrasah 
ditentukan agar madrasah menyesuaikan pelajaran umum yang diberikan 
setiap tahun disemua tingkat sebagai berikut : (a) pelajaran umum pada 
madrasah Ibtidaiyah sama dengan standard pengetahuan pada SD, (b) 
pelajaran umum pada madrasah Tsanawiyah sama dengan standar 
pengetahuan pada SMP, (c) pelajaran umum pada madrasah Aliyah sama 
dengan standard pengetahuan pada sekolah menengah atas.
7
 
Selanjutnya pada keputusan Menteri Agama RI, No. 70 Tahun 1976. Tentang 
persamaan derajat Madrasah dengan sekolah umum pasal 1 dan pasal 2 yang 
berbunyi :  
Pasal 1 : (1) yang dimaksud dengan Madrasah dalam keputusan ini ialah 
lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagai 
mata pelajaran dasar, yang diberikan sekurang-kurangnya 30% disamping 
mata pelajaran umum, pasal 2 : (1) mata pelajaran umum pada Madrasah 
mempergunakan kurikulum Sekolah Umum Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan sebagai standard.
8
 
Adanya persamaan derajat dan penyamaan kurikulum di atas maka 
bertambahlah beban yang harus dipikul oleh sekolah Islam (Madrasah) baik 
                                                             
7
 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 80 
8 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, 85-86. 
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kenyataan beban kurikulum Madrasah yang menerapkan kurikulum sekolah ditambah 
dengan kurikulum agama sebagai ciri khas, berakibat pada beban belajar siswa dari 
sekolah Islam menjadi lebih banyak dibanding dengan beban belajar siswa dari 
sekolah umum. Sekolah Islam bukan saja menerima pelajaran umum tetapi juga di 
tambah dengan sejumlah mata pelajaran tertentu yang berkaitan dengan ilmu 
keislaman yang tidak ditemui pada sekolah umum. 
Paradigma di atas dapat menyebabkan perbedaan hasil belajar antara 
mahasiswa dari sekolah Islam dan sekolah umum, yang di sebabkan modal yang 
mereka bawa berbeda baik secara umum maupun secara khusus. 
Berdasarkan penjajakan awal yang penulis lakukan di lokasi penelitian adalah 
melihat adanya perbedaan latar belakang sekolah mahasiswa PAI angkatan 2015 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, ada yang berasal dari 
sekolah umum dan ada yang berasal dari sekolah Islam. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh salah seorang mahasiswa jurusan 
pendidikan bahasa Arab, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta bernama Muhammad Dwi Toriyono yang berjudul “Studi Komparasi 
Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Alumni MTs dengan Alumni SMP di Kelas X 
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa angkatan 2011 tersebut adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar bahasa Arab antara alumni MTs dengan alumni SMP, yaitu berdasarkan hasil 
tes “t” yang sebesar 3,246 dengan df = 48, perbedaan mean = 3,36, perbedaan standar 
error = 1,0351. Perbedaan hasil belajar terendah 1, 2788 dan tertinngi adalah 5,4412. 
Maka harga to (t observasi) = 3,246 dibandingkan dengan tt (t tabel) dengan df = 48 
diperoleh dengan kritik “t” pada taraf signifikansi 1% = 2,69. Akhirnya dapat dilihat 
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harga to lebih besar dari tt, baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf 
signifikansi 1 % (3,246 ˃ 2,69 ˃ 2,02). Juga perbedaan mean menunjukkan bahwa 
hasil belajar bahasa Arab siswa alumni MTs lebih dibandingkan siswa alumni SMP 
dengan interval 10,68 – 7,32 = 3,36.9 
Menurut pengamatan penulis terhadap hasil penelitian tersebut, disebabkan 
karena beberapa faktor diantaranya minat dan motivasi belajar siswa yang berasal 
dari SMP berbeda dengan minat dan motivasi belajar siswa yang berasal dari MTs 
yang merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, 
faktor-faktor lain yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah latar belakang 
sekolah sebelumnya, pembelajaran membosankan dan fasilitas pembelajaran yang 
kurang menyenangkan. 
Berdasarkan asumsi tersebut, dapat diprediksi bahwa lulusan dari sekolah 
yang berbasis Islam yang telah mengalami proses belajar fikih selama di sekolah 
tersebut akan mudah memahami dan mengerti materi fikih yang dipelajarinya 
dibangku perkuliahan, berbeda dengan lulusan yang berasal dari sekolah umum akan 
lebih sulit untuk mempelajari materi fikih dikarenakan tidak mengalami proses 
belajar fikih di sekolah tersebut. Akan tetapi ketika mereka telah berada dibangku 
kuliah, antara mahasiswa yang berasal dari sekolah umum dan sekolah yang berbasis 
Islam akan mendapatkan beban belajar dan materi yang sama. 
Berkenaan dengan hal di atas, untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 
belajar fikih yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari sekolah umum 
dengan sekolah Islam, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
                                                             
9
 Muhammad Dwi Toriyono, “Studi Komparasi Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Alumni 
MTs dengan Alumni SMP di Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011), h. 68. 
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judul: “Perbandingan Hasil Belajar Fikih Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 
2015 antara yang Berasal dari Sekolah Umum dengan Sekolah Yang Berbasis 
Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dikemukakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 
yang berasal dari sekolah umum? 
2. Bagaimana hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 
yang berasal dari sekolah yang berbasis Islam? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan 
sekolah yang berbasis Islam? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara atas permasalahan yang 
ada. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh salah seorang mahasiswa jurusan 
pendidikan bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta bernama Muhammad Dwi Toriyono maka hipotesis penelitian ini   
adalah: “Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan sekolah 
yang berbasis Islam.” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
  Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 
2015 yang berasal dari sekolah umum. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 
2015 yang berasal dari sekolah yang berbasis Islam. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan 
sekolah yang berbasis Islam. 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pendidik, dapat menjadi masukan yang berguna agar dalam mendidik, 
perlakuannya terhadap peserta didik harus sesuai dengan kemampuan dan 
tingkat pengetahuannya sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 
diajarkan. 
2. Bagi peserta didik, dapat menjadi bahan masukan agar meningkatkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi balajar dan hasil belajar sehingga peserta 
didik dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
3. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk memberikan informasi dan acuan untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya.  
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penlitian 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
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1. Definisi Operasional Variabel 
a. Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Fikih ibadah adalah suatu mata kuliah yang diprogramkan pada mahasiswa 
semester III, dimana peneliti hanya memfokuskan pada ibadah mahda saja, yaitu 
salat, zakat, puasa dan haji.  
Hasil belajar fikih ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor hasil 
tes yang diberikan unuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan mahasiswa 
jurusan PAI angakatan 2015 UIN Alauddin Makassar dalam pembelajaran fikih 
ibadah setelah mendapatkan pengalaman belajar dengan memberikan tes formatif 
pilihan ganda, dimana yang bertindak sebagai kelompok eksperiman I yaitu klompok 
mahasiswa yang berasal dari sekolah umum dan kelompok eksperiman II yaitu 
kelompok mahasiswa yang berasal dari sekolah Islam . 
b. Mahasiswa yang Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah Islam 
Mahasiswa yang berasal dari sekolah umum dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan sebelumnya dinaungi oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, baik itu SMA Negeri maupun Swasta. Sedangkan 
mahasiswa yang berasal dari sekolah Islam dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
yang latar belakang pendidikan sebelumnya dinaungi  oleh Departemen Agama, baik 
Madrasah Aliyah Negeri maupun Swasta.  
Jadi, defenisi operasional dalam judul skripsi ini adalah penelitian tentang 
perbandingan hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 antara 
yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah yang berbasis Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang lingkup penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
  Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan berusaha, berlatih 
untuk mendapat ilmu atau pengetahuan.
1
 
  Belajar menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah proses pengalaman 
perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat atau tidak dapat diamati.
2
 
 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
3
 
 Sementara itu, menurut pendapat tradisional belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan, disini yang dipentingkan adalah pendidikan 
intelektual. Lain lagi dengan pendapat para ahli pendidikan modern yang 
merumuskan belajar adalah suatu bentuk petumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan.
4
 
                                                             
1
 Tim Penyusun KBBI Edisi Baru, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Pustaka 
Poenix, 2012), h. 118. 
2
 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Delta Pamungkas, 2004), h. 246. 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
4
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Pers, 2012), h. 78-79. 
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 Menurut pandangan psikologi ada beberapa definisi belajar yang 
dikemukakan para ahli, seperti yang dikutip oleh Sudirman Sommeng dalam buku 
Psikologi Umum dan Perkembangan, mengemukakan sebagai berikut: 
a. Hilgard dan Bower mendefinisikan belajar berhubungan dengan perubahan 
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya secara 
berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang.
5
 
b. Morgan dalam bukunya Introduction to Psychology yang dikuip oleh Bimo 
Walgito, mengemukakan bahwa “Learning can be defined as any relatively 
permanent change in behavior which occurs as a result of practice or experience”. 
Hal yang muncul dalam definisi ini ialah bahwa perubahan perilaku atau performance 
itu relatif permanen, disamping itu juga dikemukakan bahwa perubahan perilaku ini 
sebagai akibat belajar karena latihan (practice) atau karena pengalaman 
(experience).
6
  
  Selanjutnya pengertian belajar menurut beberapa tokoh pendidikan, seperti 
yang dikutip oleh Abdul Haling dalam buku Belajar dan Pembelajran, 
mengemukakan sebagai berikut: 
1) Slameto dan Ali  mendefinisikan belajar ialah suatu proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
                                                             
5
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 79. 
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. V; Yogyakarta: Andi, 2010), h. 184. 
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2) Gredler mendefinisikan belajar adalah proses orang memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
3) Hamalik mendefinisikan belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang 
yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan. 
  Belajar dapat pula diartikan secara luas dan secara sempit. Secara luas, belajar 
diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. 
Secara sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi pelajaran.
7
 
Allah  telah mengaruniakan potensi berupa kemampuan untuk berpikir pada 
otak manusia dan kemampuan fisik. Potensi belajar yang telah diberikan Allah 
kepada manusia merupakan bekal yang seharusnya dimanfaatkan sebaik-baiknya agar 
kehidupan manusia bisa berkembang dan maju. 
  Allah dan Rasulnya sangat memerintahkan umatnya untuk belajar agar dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat mengantarkan ke arah kehidupan yang 
lebih baik sehingga dapat meningkatkan derajat kehidupan. 
  Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengharapkan terjadinya suatu perubahan tingkah laku yang bersifat permanen, yang 
ditampakkan dalam peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
 
 
 
                                                             
7
 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), 
h. 1-2. 
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2. Jenis-jenis Belajar 
Beberapa jenis-jenis belajar antara lain:
8
 
a. Belajar  bagian (part learning, fractioned learning) 
b. Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 
d. Belajar global/keseluruhan (global whole learning) 
e. Belajar insidental (incidental learning) 
f. Belajar instrumental (instrumental learning) 
g. Belajar intensional (intentional learning) 
h. Belajar laten (latent learning) 
i. Belajar mental (mental leraning) 
j. Belajar produktif (productive learning) 
k. Belajar verbal (verbal learning) 
3. Prinsip-prinsip Belajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip belajar antara lain: 
a. Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah laku; 
b. Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku; 
c. Belajar merupakan suatu proses; 
d. Proses belajar terjadi karena ada dorongan dan tujuan yang akan dicapai; 
e. Belajar merupakan bentuk pengalaman;9 
f. Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berpikir kritis, lebih baik dari 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis; 
g. Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah 
melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah disadari bersama 
dalam atau kelompok tertentu; 
h. Belajar dianggap berhasil bila dapat dipraktikkan.10 
 
 
 
 
 
 
                                                             
8
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 5-8. 
9
 Amin Budiamin dan Setiawati, Bimbingan Konseling (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 
2005), h. 105-107. 
10
 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h. 5-6. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Dalam belajar, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi iaitu: faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal  
Faktor internal meliputi aspek fisik dan aspek psikis. 
1) Aspek fisik yang mempengaruhi belajar adalah aspek fisiologis berupa 
kesehatan jasmani. Jasmanai yang sehat akan mempengaruhi keberhasilan seseorang 
di dalam menjalani pekerjaan termasuk studi. 
2) Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi beberapa hal, 
antara lain: 
a) Intelegensi adalah kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.  
b) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.
11
 
c) Motivasi adalah adanya keinginan dan dorongan dalam diri seseorang untuk 
belajar. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal yaitu mengetahui apa yang akan 
dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.
12
 
d) Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa 
berminat terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak untuk 
belajar giat dari pada siswa lainnya. 
                                                             
11
 Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan, 117-124. 
12
 Abdul Haling, Belajar dan Penbelajaran, h. 6. 
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e) Sikap yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang, dan 
sebagainya baik secara (+) maupun (-).
13
 
b. Faktor Eksternal   
Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi belajar yang berasal 
dari luar, seperti:  
1) Lingkungan sosial 
   Lingkungan sosial yang dimaksud disini yaitu manusia, baik yang ada di 
dalam lingkungan sekolah seperti para guru, staf adminitrasi dan sesama peserta 
didik, maupun di luar lingkungan sekolah seperti keadaan masyarakat di sekitar 
lingkungan sekolah dan lingkungan tempat peserta didik tinggal. Lingkungan tersebut 
dapat memeberi kontribusi positif terhadap aktivitas belajar peserta didik, bilamana 
lingkungan itu adalah lingkungan yang bersifat akdemik. Sebaliknya jika lingkungan 
sosial itu tidak bersifat akademik maka tentu akan berdampak negatif pada aktivitas 
belajar peserta didik. 
2) Lingkungan non sosial 
   Lingkungan sosial tak kalah pentingnya memberi kontribusi pada aktivitas 
belajar peserta didik. Misalnya keadaan udara yang sejuk, alat-alat pendidikan yang 
dibutuhkan belajar tersedia dan letak sekolah tidak terlalu dekat kepada kebisingan 
atau jalan ramai serta bangunan sekolah memenuhi syarat-syarat kesehatan sekolah. 
Jika terjadi sebaliknya maka dapat menganggu aktivitas belajar. 
 
 
                                                             
13
 Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan, h. 126. 
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c. Faktor Pendekatan Belajar  
   Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses 
pembelajaran peserta didik. Misalnya peserta didik menggunakan pendekatan belajar 
surface (belajar karena takut dan malu tidak lulus), pendekatan belajar deef (tertarik 
pada materi pelajaran dan ia butuhkan) dan pendekatan belajar achieving (ambisi 
pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi belajar setinggi-tingginya). 
Pernyataan tersebut dipahami pula bahwa guru atau pendidik dituntut lebih 
cermat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar peserta didik 
dan memilih pendekatan belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dicapai peserta didiknya, karena setiap peserta didik mempunyai sikap 
belajar berbeda-beda, kalau ia tidak cermat memilih pendekatan untuk memelajarkan 
peserta didiknya maka ia akan mengalami hambatan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.
14
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar, oleh karena itu 
jika semua faktor tersebut mendukung atau dengan kata lain semuanya baik maka 
kegiatan belajar akan berjalan lancar dan tentunya hasilnya akan baik juga. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
                                                             
14
 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: alauddin University 
Press, 2014), h. 37-40. 
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pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan lain sebagainya.
15
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang diadakan, 
dibuat, dijadikan dsb, sedangkan belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapatkan 
ilmu/pengetahuan.
16
 
Penilaian berasal dari istilah assessment, dan biasa juga diistilakan Evaluation 
merupakan suatu kegiatan untuk memeberikan berbagai informasi secara 
berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta 
didik.
17
 Sedangkan menurut Nana Sudjana belajar dan mengajar merupakan sebagai 
suatu proses yang mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan 
pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar. 
Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil 
merupakan akibat dari proses. Jadi hasil belajar menurutnya adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
18
   
Menurut J.M. Keller dalam buku Alminiati, hasil belajar adalah keluaran dari 
berbagai masukan, yakni masukan pribadi (personal input) dan masukan yang 
berasal dari lingkungan (environmental input).
19
 
Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi berupa 
motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan 
                                                             
15
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 154-155. 
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dan pengelolaan motivasional. Perubahan terjadi pada seseorang dalam disposisi atau 
kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu 
tertentu atau dalam waktu yang relatif lama dan bukan merupakan proses 
pertumbuhan,
20
 dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk memperoleh perubahan sikap. 
Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan proses 
mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil belajar. 
Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar.
21
 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar peserta 
didik secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang telah 
dicapai peserta didik. 
UNESCO mengemukakan ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life 
together, dan learning to do. Sementara itu, menurut Bloom ada tiga ranah hasil 
belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk aspek kognitif, Blom membagi 
menjadi tujuh tingkatan, yaitu 1) Pengetahuan; 2) Pemahaman; 3) Pengertian; 4) 
Aplikai; 5)  Analisis; 6) Sintesis, dan 7) Evaluasi.
22
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pada hakikatnya proses belajar ditandai dengan perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan, baik itu perubahan yang berkaitan dengan kognitif, 
afektif maupun psikomotor.  
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Proses perubahan dapat terjadi mulai dari yang paling sederhana sampai yang 
kompleks, yang bersifat pemecahan masalah, dan pentingnya peranan kepribadian 
dalam proses serta hasil belajar. Sementara itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), hasil belajar dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: 
kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
vokasional. Keempat kompetensi tersebut harus dikuasai siswa secara 
menyeluruh/komprehansif, sehingga menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung 
jawab.
23
 
Gagne dalam buku Ratna Wilis Dahar, juga mengemukakan ada lima macam 
hasil belajar, tiga diantaranya telah dikemukakan oleh Bloom yaitu: kognitif, 
afektif, dan psikomotoik. Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai 
hasil-hasil belajar yang disebut kemampuan.  
Menurut Gagne, ada lima kemampuan yang dikatakan sebagai hasil belajar: 
a. Keterampilan intelektual (KI) 
b. Strategi kognitif (SK) 
c. Sikap (S) 
d. Informasi verbal (IV) 
e. Keterampilan motorik (KM) 
Kemampuan pertama disebut (kemampuan intelektual) karena keterampilan itu 
merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual yang 
dapat dilakukannya. Kemampuan ke dua meliputi penggunaa kemampuan strategi 
kognitif karena sisa perlu menunjukkan penampilan yang komplek dalam suatu 
situasi baru, dimana diberikan sedeikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan 
aturan dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Ke tiga berhubungan dengan 
sikap atau mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku yang 
mencerminkan pemilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan, yang ke empat pada 
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hasil belajar Gagne adalah informasi verbal yang terakhir keterampilan motorik. Perlu 
dikemukakan bahwa menurut Gagne urutan antara kelima hasil belajar/ kemampuan 
ini tidak perlu dipermasalahkan.
24
 
Tiga ranah hasil belajar menurut Bloom, yaitu: 
1) Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar dalam kecakapan kognitif/kemampuan berfikir itu mempunyai 
hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: 1) 
informasi non verbal, 2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, 3) konsep dan 
prinsip serta 4) pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal dikenal atau 
dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan jalan/cara membaca. 
Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-
konsep itu penting untuk membentuk prinip-prinsip. Kemudian pinsip-prinsip itu 
penting didalam pemecahan masalah dan didalam kreativitas. 
25
 
2) Hasil Belajar Afektif 
 Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik 
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
26
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3) Hasil Belajar Psikomotor 
 Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:  
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar; 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain; 
d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan; 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks; 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
 Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 
ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam 
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.
27
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi hasil Belajar28 
  Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang 
berada di luar diri siswa. Yang tergolong faktor internal ialah:   
a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas: 
a)  Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 
b)  Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
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2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seperti 
sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 
emosional, dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
Sementara itu, yang termasuk faktor eksternal ialah: 
a)  Faktor sosial yang terdiri atas: 
(1) Faktor lingkungan keluarga 
(2) Faktor lingkungan sekolah 
(3) Faktor lingkungan masyarakat 
(4) Faktor kelompok. 
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian 
dan sebagainya. 
c) Faktor lingkungan fisik seperti: fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya. 
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung 
dalam memengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, 
intelegensi, dan kecemasan. 
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C. Bidang Studi Fikih Ibadah 
1. Pengertian Fikih Ibadah 
Kata fikih/fiqh berasal dari kata faqiha ( هقف ) yang berarti mengerti dan 
memahami.
29
 Fikih artinya mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran 
agama secara keseluruhan.
30
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. At-Taubah/9: 
122. 
 اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا فِ اوُهَّقَف َت َِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهْيَلِإ  
Terjemahnya:  
“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. (QS At Taubah/9: 
122).
31 
  
 Sedangkan menurut istilah syar’i, fikih adalah ilmu yang berbicara tentang 
hukum-hukum syar’i amali (praktis) yang penetapannya diupayakan melalui 
pemahaman yang mendalam terhadap dalil-dalilnya yang terperinci dalam nash 
(Alquran dan Hadis).
32
  
Jadi fikih merupakan ilmu  tentang hukum-hukum syarat mengenai perbuatan 
seseorang yang digali dari dalil-dalil di dalam alquran yang terperinci. 
 Sedangkan fikih menurut fuqaha, adalah sebagai berikut: 
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a. Al- Jurjani 
Fikih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang pembicara. 
Menurut istilah: fiqh ialah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliah (mengenai 
perbuatan, prilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Fikih adalah ilmu 
yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta 
perenungan. Oleh sebab itu Allah tidak bisa disebut sebagai faqih (ahli dalam fikih), 
karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tidak jelas.
33
 
b. Sumanto Al-Qurtuby 
Fikih adalah “ilmu muktasab” yaitu ilmu garapan manusia, hal ini berbeda 
dengan ilmu Malaikat Jibril atau ilmu Rasul yang berkaitan dengan wahyu. Oleh 
karena fikih merupakan ilmu yang muktasab, maka penalaran (reasoning) mendapat 
tempat dan absah dalam batas-batas tertentu.
34
 
c. Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin 
Kata fikih atau fiqh berarti paham yang mendalam. Bila paham dapat 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriah, maka fikih berarti menyampaiakan 
ilmu zhahir kepada ilmu batin.
35
 
Beberapa pengertian di atas dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa definisi 
pertama, fikih dapat dipandang sebagai suatu ilmu yang didalamnya menjelaskan 
masalah hukum, sedang definisi kedua, fikih dipandang sebagai suatu hukum, sebab 
didalam keduanya terdapat kemiripan antara fikih sebagai ilmu dan fikih sebagai 
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hukum. Artinya ketika ia dipandang sebagai ilmu, maka dalam penyajiannya 
diungkapkan secara deskriptif, akan tetapi ketika ia dipandang sebagai suatu hukum, 
maka penyajiannya diungkapkan secara analisis induktif.
36
  
Sementara itu ibadah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab : ةَداَبِع -   ُدُبْع َي  - 
 َدَبَع, yang berarti: do’a, mengabdi, tunduk, atau patuh (kepada Allah)37.  Jadi ibadah 
itu merupakan bentuk ketaatan, ketundukan dan pengabdian kepada Allah. 
Ibadah dalam arti umum adalah segala perbuatan orang Islam yang halal dan 
dilaksanakan dengan niat ibadah. Sedangkan ibadah dalam arti yang khusus adalah 
perbuatan ibadah yang dilaksanakan dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh 
Rasulullah saw., ibadah dalam arti yang khusus ini meliputi thaharah, alat, zakat, 
puasa, haji, kurban, akikah, nazar dan kifarat.
38
 
Jadi, fikih ibadah adalah ilmu yang mencakup segala persoalan yang pada 
dasarnya berkaitan dengan akhirat dan untuk mendekatkan diri kepada Allah.    
2. Ruang Lingkup Pembahasan Fikih 
Ruang lingkup pembahasan fikih adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut 
hukum syara’. Perbuatan tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok besar: 
ibadah, muamalah, dan ‘uqubah. 
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 Bagian ibadah, yaitu yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, 
seperti: shalat, zakat, puasa, haji memenuhi nazar, kafarat terhadap pelanggaran 
sumpah dan lain-lain.
39
 
Bagian mu’amalah mencakup hal-hal yang berhubungan dengan harta, seperti 
jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, amanah, dan harta peninggalan. Pada 
bagian ini juga dimasukkan persoalan munakahat dan siyasah. 
Bagian ‘uqubah mencakup segala persoalan yang menyangkut tindak pidana, 
seperti pembunuhan, pencurian, perampokan, pemberontakan, dan lain-lain. Bagian 
ini juga membicarakan hukuman-hukuman, seperti qisas, had, diyat, dan ta’zir. 40 
3. Ruang Lingkup Fikih Ibadah 
a. Salat 
Asal kata salat menurut bahasa Arab adalah doa,
41
 tetapi yang dimaksud di sini 
adalah ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang dikerjakan 
untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah.  Salat akan 
memberikan banyak manfaat baik di dunia maupun di akhirat bagi orang-orang yang 
melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi syarat, rukun, khusyuk dan iklas 
kerena Allah swt. 
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b.  Zakat 
        Zakat dalam bahasa Arab berarti tumbuh dan bertambah.
42
 Zakat adalah kadar 
harta tertentu yang wajib dikeluarkan kepada orang yang membutuhkan atau yang 
berhak menerimanya dengan beberapa syarat tertentu sesuai dengan syariat Islam,  
seperti yang terdapat dalam QS At Taubah/9: 103. 
 ِْمِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ َّللَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُُهر ِّهَُطت ًةَقَدَص  
 
Terjemahnya: 
 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk 
mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS At 
Taubah/9: 103)
43
 
c. Puasa 
        Puasa dalam bahsa Arab berarti menahan, mengekang (darimakan, minum 
dsb).
44
 Puasa adalah suatu bentuk aktifitas ibadah kepada Allah dengan cara menahan 
diri dari makan, minum, hawa nafsu dan hal-hal lain yang dapat membatalkan puasa 
dimulai dari terbitnya matahari/fajar sampai terbenamnya matahari/magrib dengan 
berniat terlebih dahulu. 
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d. Haji 
       Haji dalam bahasa Arab berarti menyengaja atau menuju.
45
 Haji juga bisa 
dikatakan sebagai bentuk ritual tahunan bagi kaum muslim yang mampu secara 
material, fisik, maupun keilmuan dengan berkunjung ke beberapa tempat di Arab 
Saudi dan melaksanakan beberapa kegiatan pada satu waktu yang telah ditentukan 
yaitu pada bulan Dzulhijjah.  
Ibadah tidak hanya terbatas pada salat, puasa, haji, zakat, dan semua turunannya 
seperti membaca alquran, zikir, doa dan istigfar seperti yang dipahami oleh 
kebanyakan kaum muslimin, tetapi ibadah mencakup segala sesuatu yang disukai 
Allah dan diridai-Nya, baik berupa ucapan, perbuatan yang tampak maupun yang 
batin.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi eksperimental) karena 
penelitian eksperimen kuasi berfungsi untuk mengetahui pengaruh 
percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. 
Penelitian kuasi eksperimen dipilih apabila peneliti ingin menerapkan sesuatu 
tindakan atau perlakuan.
1
 
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen yaitu kelompok pertama 
adalah kelompok mahasiswa yang berasal dari sekolah umum dan kelompok kedua 
adalah kelompok mahasiswa yang berasal dari sekolah Islam, dimana kedua 
kelompok tersebut dipilih secara acak, yang bertujuan mengungkapkan perbandingan 
hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum dan Islam. 
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Group Design, dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest 
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. Kelompok eksperimen I adalah kelompok mahasiswa yang 
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berasal dari sekolah umum dan  kelompok eksperimen II  adalah kelompok 
mahasiswa yang berasal dari sekolah Islam.  
Adapun desainnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 3.1: Desain Penelitian   
Pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) – (O4-O3) 
     
 
 
Keterangan: 
R = Random Kelas 
X = Perlakuan 
O1 = Nilai awal kelompok eksperimen I 
O2 = Nilai kelompok eksperimen I setelah diberi perlakuan 
O3 = Nilai awal kelompok eksperimen II 
O4 = Nilai kelompok eksperimen II setelah diberi perlakuan
2
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi    
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di-
pelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 76-77. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, h. 80. 
R   O1     X   O2 
 R   O3     X   O4 
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obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi merupakan keseluruhan objek yang 
diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai-nilai maupun hal-hal yang terjadi.
4
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2015 di Fakultas Tarbiyah dan keguruan  UIN 
Alauddin Makassar yang berjumlah 198 orang.  
2. Sampel  
Terdapat beberapa teknik dalam menentukan sampel yang dapat dilakukan 
dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
5
Apabila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok yang 
mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau sampel 
penelitian.
6
 Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
                                                             
4
 Ine I dan Amirman Yousda, Penelitian dan Statistic Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993), h.134.  
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  h. 81. 
   
6
 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1992),  h. 45  
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populasi itu,
7
 jadi dari 198 orang mahasiswa diambil 30% sebagai sampel yaitu 
sebanyak 60 orang dimana yang berasal dari sekolah umum berjumlah 30 orang dan 
yang berasal dari sekolah Islam berjumlah 30 orang. Adapun alasan peneliti 
mengambil mahsiswa PAI angkatan 2015  karena sangat tepat untuk dijadikan sampel 
dan mreka juga telah mempelajari mata kuliah fikih ibadah pada semester yang lalu, 
sehingga hal tersebut lebih memudahkan peneliti. 
Tabel 3.2:  Keadaan Populasi dan Sampel 
No. Kelas Populasi Sampel Umum Islam 
1 PAI 1,2 40 30 : 100 x 40 = 12 6  6  
2 PAI 3,4 39 30 : 100 x 39 = 12 6  6  
3 PAI 5,6 40 30 : 100 x 40 = 12 6  6  
4 PAI 7,8 40 30 : 100 x 40 = 12 6  6  
5 PAI 9,10 39 30 : 100 x 39 = 12 6  6  
Jumlah 198 orang 60 orang 30 orang 30 orang 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang tes hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 berupa: 
1. Tes  
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  h. 82. 
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mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar terhadap mata kuliah fikih ibadah. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.8 Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti, agar memperolah data yang akurat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka instrumen yang berfungsi mengumpulkan 
data atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan pembahasan ini adalah: 
1. Tes Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Tes hasil belajar fikih ibadah pada mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 ini 
disusun dan dikembangkan sendiri oleh penulis sebanyak 15 item soal dalam bentuk 
pilihan ganda. Setiap item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang 
dibuat peneliti, sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab 
sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 0.  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
Skor  = Jumlah point benar  X 100 
                                            Total skor 
 Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada mahasiswa, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada kelompok mahasiswa 
yang  berasal dari sekolah umum dan kelompok mahasiswa yang berasal dari sekolah 
                                                             
8
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 102 
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Islam untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa sebelum diberi perlakuan 
(treatmen). 
b.  Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada kelompok mahasiswa yang  
berasal dari sekolah umum dan kelompok mahasiswa yang berasal dari sekolah Islam 
setelah diberi perlakuan (treatmen). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif  
     Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
fikih yang diperoleh mahasiswa baik yang berasal dari sekolah Islam maupun yang 
berasal dari sekolah umum, guna mendapatkan gambaran yang  jelas tentang hasil 
belajar fikih ibadah mahasiswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan 
tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar mahasiswa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Rata-rata Mean9 
   
 
Keterangan: 
       ̅ = rata-rata 
     if  = frekuensi ke-  
                                                             
9
 Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press,2000), h. 133. 
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     ix  = Nilai tengah    
b. Presentase (%) nilai rata-rata10 
%100x
n
f
P 
 
Dimana : p = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya  
 n= Banyaknya sampel responden 
c. Standar deviasi  
S = 
√∑     
   
 ∑       
 
   
                                         
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
                         ̅ = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
11
 
 
 
 
 
                                                             
10
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar baru 
Algensindo, 2004), h. 130. 
11
 Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
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d. Membuat tabel kategori 
Tabel kategorisasi hasil belajar berikut: 
Tabel 3.3: Kategorisasi Tingkat Penguasaan Materi
12
 
TINGKAT PENGUASAAN 
(%) 
KATEGORI HASIL 
BELAJAR 
0 – 34  Sangat Rendah 
35 – 54  Rendah 
55 – 64  Sedang 
65 – 84  Tinggi 
85 – 100  Sangat Tinggi 
2. Statitistik Inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut. 
   




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kk
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1
2
2 )(
              
 
 
                                                             
12
 Depdiknas, Pedoman Umum sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com (5 
juli 2016). 
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Keterangan :
13
 
   
2  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
 Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung ≤ 
2 tabel dimana 
2  tabel diperoleh 
dari daftar 
2  dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05. Kriteria 
pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16 yaitu jika Sig > α maka 
data berdistribusi normal dan jika  Sig < α maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis apakah 
satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) atau 
apakah dua sampel atau lebih berasal dari satu populasi atau tidak. Untuk pengujian 
homogenitas dan tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
F = 
   
   
           
Keterangan: 
    b = varians yang lebih besar 
      = varians yang lebih kecil        
Dimana rumus variansinya adalah sebagai berikut: 
    
  = 
∑ 
   
 
     
  
(∑    )
 
        
 
                                                             
13
 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (statistik inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 206.  
40 
 
 
                    
  = 
∑ 
   
 
     
  
(∑    )
 
        
 
Keterangan: 
     = varians atau ragam untuk sampel 
         frekuensi data ke i 
      data yang ke i 
           n = banyaknya data 
 Kriteria pengujian adalah jika diperoleh Fhitnug ≤ Ftabel  pada taraf  signifikansi 
dengan Ftabel  di dapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan  pembilang dan 
dk penyebut pada taraf α = 0,05. Apabila menggunakan SPSS versi 16, kedua 
kelompok dikatakan homogen jika Sig > 0,05. 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dengan 
sekolah yang berbasis Islam. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara mahasiswa 
jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah 
yang berbasis Islam. 
2) Uji hipotesis 
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan, yang dilakukan uji-t pada taraf kepercayaan  α = 0,05 dengan rumus 
sebagai berikut: 
  
  ̅       ̅ 
√
 
  
 
 
  
     
 
Dimana: 
          √
        
          
 
         
 
Keterangan : 
Sgab =  Varian gabungan 
        = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
       
  = Variansi kelompok eksperimen I 
       
  = Variansi kelompok eksperimen II 
   = Sampel kelompok eksperimen I 
   = Sampel kelompok eksperimen II
14
 
        Dengan hasil penelitian kita dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar fikih mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 
                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D (Cet. XI, Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 181. 
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antara yang berasal dari sekolah umum  dan sekolah Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Eksperimen Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah yang Berbasis Islam  
1. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan ini peneliti memperkenalkan diri, sekaligus pemberian tes 
awal (Pretest) dengan instrumen tes berbentuk pilihan ganda kepada mahasiswa. 
2. Pertemuan kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam 
Peneliti memberikan perlakuan (treatment) dalam proses pembelajaran, 
terlebih dahulu mengecek kehadiran mahaiswa. Karena yang ingin diberi perlakuan 
adalah mahasiswa jadi metode pembelajaran yang di pakai adalah diskusi, mahasiswa 
juga diperbolehkan sesekali bertanya kepada peneliti jika ada yang tidak dipahami. 
Setiap selesai diskusi peneliti selalu memberikan penguatan terhadap materi yang 
didiskusikan, hal ini dilakukan agar pada saat tes akhir (Posttest) mahasiswa lebih 
mudah untuk memjawab semua pertanyaan yang diberikan. Materi yang didiskusikan 
ada empat yaitu: salat, zakat, puasa dan haji. 
3. Pertemuan ketujuh 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan tes akhir (Posttest) dengan 
instrumen tes berbentuk pilihan ganda kepada mahasiswa berkaitan dengan materi 
yang telah diajarkan dan didiskusikan bersama, serta sekaligus ucapan terima kasih 
kepada mahasiswa. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis tetapkan 
sebelumnya, di mana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada bab ini akan dibahas 
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secara rinci mengenai hasil penelitian yang diolah dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan inferensial, berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian.  
1. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Pretest) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa PAI 
angkatan  2015  yang berasal dari sekolah umum (eksperimen I) dan yang berasal dari 
sekolah Islam (eksperimen II), peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 
tes hasil belajar mahasiswa, dimana tes hasil belajar yang diberikan berkaitan dengan 
fikih ibadah yang telah dipelajari sebelumnya. 
a. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal 
dari Sekolah Umum 
Hasil tes belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari 
sekolah umum (eksperimen I) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1: Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Umum (Pretest) 
No. NAMA L/P 
NILAI 
 (Pretest) 
1 Hanura P 70 
2 Kasmiati P 65 
3 Mardiana P 65 
4 Muh. Ade Saputra L 60 
5 Muhammad Fajar Hidayat L 60 
6 Nurul Fauziah P 60 
7 Nurinayah P 50 
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8 Nur Hudaya Latif P 70 
9 Nur Humaerah P 65 
10 Nur Khaerati P 70 
11 Sanra Sulisti Apung P 50 
12 Sitti Alfiah P 65 
13 Tuti Nurhalizah P 50 
14 Wiwik Bahri P 65 
15 Yuliana P 45 
16 Nur Harnita P 70 
17 Rahmawati P 50 
18 Rahyunui P 50 
19 Muh. Fajrin L 65 
20 Musfira P 65 
21 Asri Syahruddin P 60 
22 Nuranna P 60 
23 Alfian Saputra L 65 
24 Ariska Alfirasari P 70 
25 Syahrul Mustafa L 60 
26 Siti Lestari R. P 60 
27 Putra Astaman L 80 
28 Nurul Fadillah P 65 
29 Ramla Wati P 60 
30 Rika Asri P 70 
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Berdasarkan pengolahan data nilai hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum diperoleh bahwa skor maksimum 
Pretest adalah 80, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan maka skor maksimum berada pada kategori 
“tinggi”. Sedangkan skor minimum pretest adalah 45, berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan maka skor 
minimum berada pada kategori “rendah”. 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk tes hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum (Pretest) di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat berikut ini: 
1) Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 x log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,47 
K = 1 + 4,85 
K = 5,85 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 80 – 45 
R = 35 
3) Menentukan panjang kelas   
P =  
 
  
P =  
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P = 5,8 dibulatkan menjadi 6, dengan P = 6 dimulai dari data terkecil 
maka diambil 45 sebagai ujung bawah kelas pertama.  
Tabel 4.2: Interval Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 
yang Berasal dari Sekolah Umum (Pretest) 
INTERVAL 
TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI fi.xi xi
2 
fi.xi
2 
45 – 50 47,5 6 285 2256,25 13537,5 
51 – 56 53,5 0 0 2862,25 0 
57 – 62  59,5 8 476 3540,25 28322 
63 – 68 55,5 9 499,5 3080,25 27722,25 
69 – 74 65,5 6 393 4290,25 25741,5 
75 – 80 77,5 1 77,5 6006,25 6006,25 
JUMLAH 30 1731  101329,5 
4) Mean  
 
 
 
 
x = 
    
   
x = 57,7 dibulatkan menjadi 56. 
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum adalah 56. 
Berdasarkan teknik kategorisasi  standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan 
dan kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “sedang”, maka dapat 
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disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah umum berada pada kategori “sedang”. 
5) Standar deviasi 
  S = √
∑     
   
 ∑       
 
                                            
S = √
          
       
  
    
                                         
S = √
                
  
                                         
S = √
     
  
          
S = √                     
S = 7,07               
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan keteherogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes 
hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum diperoleh rata-rata 30 mahasiswa sebesar 56 dengan dengan standar deviasi 
sebesar 7,07. Hal tersebut berarti hasil tes dari mahasiswa bervariasi sebesar 7,07 dari 
hasil rata-rata 30 mahasiswa yang sebesar 56. Standar deviasi tersebut tergolong 
rendah sehingga penyimpangan data dari rata-rata hitungnya juga rendah, maka hal 
tersebut menunjukkan data-data tersebut berkumpul disekitar rata-rata hitungnya. 
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Tabel 4.3: Statistik Skor Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Umum (Pretest) 
 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 30 
Skor ideal 100,00 
Skor tetinggi 80 
Skor terendah 45 
Rentang skor 35 
Skor rata-rata 56 
Standar deviasi 7,07 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum (Pretest) 
 
NO. INTERVAL FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
KATEGORI 
1 0 – 34 0 0,00 Sangat Rendah 
2 35 – 54 6 20 Rendah 
3 55 – 64 8 26,67 Sedang 
4 65 – 84 16 53,33 Tinggi 
5 85 - 100 0 0,00 Sangat Tinggi 
JUMLAH 30 100  
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori 
“tinggi” sebanyak 16 orang (53,33 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak 8 
orang (26,67 %), berada pada kategori “rendah” sebanyak 6 orang (20 %), sedangkan 
pada kategori “sangat tinggi” dan “sangat rendah” sebanyak 0,00%. Berdasarkan 
tabel di atas diketahui bahwa mahasiswa dominan berada pada kategori tinggi.  
b. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal 
dari Sekolah Islam 
Hasil tes belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari 
sekolah Islam (eksperimen II) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Islam (Pretest) 
 
No. NAMA L/P 
NILAI 
 (Pretest) 
1 Abd. Qahar Muzakkar L 70 
2 Andi Utari anas P 65 
3 Armi Ulandari P 70 
4 Husnul Khatimah P 75 
5 Indar P 65 
6 Indah Permata Sari P 60 
7 Khalifah Nur Izzati P 65 
8 Maghfira P 50 
9 Marwah Ahmad P 60 
10 Nurhikma P 60 
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11 Nurlina P 50 
12 Ria Adelia P 90 
13 Siska P 70 
14 Suci Mulia Utami  P 50 
15 Syarifah Fahirah P 60 
16 Muh. Elis  L 60 
17 Mastura Abubakar L 75 
18 Sulmiati Sulemang P 50 
19 Muh. Aldin L 65 
20 Irfan Kurniawan L 70 
21 Muh. Nur Alizar L 60 
22 Muslimah P 70 
23 Hendra L 45 
24 Muh. Rahmat Al Hidayat L 65 
25 Samiruddin Mahmud L 70 
26 Muh. Akbar Syahrir L 60 
27 Marlina Asis P 65 
28 Nur Rahmi P 70 
29 Nurul Ayu Paramadina P 60 
30 Ramlah P 70 
Berdasarkan pengolahan data nilai hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam diperoleh bahwa skor maksimum 
Pretest adalah 90, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan  maka skor maksimum berada pada kategori 
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“sangat tinggi”. Sedangkan skor minimum Pretest adalah 45, berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  
maka skor minimum berada pada kategori “rendah”. 
 Hasil analisis statistik deskriptif untuk tes hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam (Pretest) di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat berikut ini: 
1) Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 x log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,47 
K = 1 + 4,85 
K = 5,85 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 90 – 45 
R = 45 
3) Menentukan panjang kelas 
P =  
 
  
P =  
  
  
P = 7,5 dibulatkan menjadi 8. Dengan P = 8 dimulai dari data terkecil 
maka diambil 45 sebagai ujung bawah kelas pertama. 
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Tabel 4.6: Interval Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 
yang Berasal dari Sekolah Islam (Pretest) 
  
INTERVAL 
TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI fi.xi xi
2 
fi.xi
2 
45 – 52 48,5 5 242,5 2352,25 11761,25 
53 – 60 56,5 8 452 3192,25 25538 
61 – 68 64,5 6 387 4160,25 24961,5 
69 – 76 72,5 10 725 5256,25 52562,5 
77 – 84 80,5 0 0 6480,25 0 
85 – 92 88,5 1 88,5 7832,25 7832,25 
JUMLAH 30 1895  122655,5 
4) Mean  
 
 
 
 
x = 
    
   
 
x = 63,16  
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam adalah 63,16. 
Berdasarkan teknik kategorisasi  standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan 
dan kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “sedang”, maka dapat 
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disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah Islam berada pada kategori “sedang”. 
5) Standar deviasi 
  S = √
∑     
   
 ∑       
 
                                            
S = √
         
       
  
    
                                         
S = √
        –         
  
                                         
S = √
      
  
          
S = √                      
S = 10,09               
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan keteherogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes 
hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
Islam diperoleh rata-rata 30 mahasiswa sebesar 63,16 dengan standar deviasi sebesar 
10,09. Hal tersebut berarti hasil tes dari mahasiswa bervariasi sebesar 10,09 dari hasil 
rata-rata 30 mahasiswa yang sebesar 63,16. Standar deviasi tersebut tergolong rendah 
sehingga penyimpangan data dari rata-rata hitungnya juga rendah, maka hal tersebut 
menunjukkan data-data tersebut berkumpul disekitar rata-rata hitungnya. 
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Tabel 4.7: Statistik Skor Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Islam (Pretest) 
 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 30 
Skor ideal 100,00 
Skor tetinggi 90 
Skor terendah 45 
Rentang skor 45 
Skor rata-rata 63,16 
Standar deviasi 10,09 
Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Islam (Pretest) 
 
NO. INTERVAL FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
KATEGORI 
1 0 – 34 0 0,00 Sangat Rendah 
2 35 – 54 5 16,67 Rendah 
3 55 – 64 8 26,67 Sedang 
4 65 – 84 16 53,33 Tinggi 
5 85 - 100 1 3,33 Sangat Tinggi 
JUMLAH 30 100  
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah mahasiiswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak 1 orang (3,33 %)  ,berada pada kategori “tinggi” 
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sebanyak 16 orang (53,33%), berada pada kategori “sedang” sebanyak 8 orang 
(26,67%), berada pada kategori “rendah” sebanyak 5 orang (16,67%), dan pada 
kategori “sangat rendah” sebanyak 0,00%. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 
mahasiswa dominan berada pada kategori tinggi.  
c. Perbandingan Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa Jurusan PAI 
Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah yang 
Berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar (Pretest) 
1) Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 
Perbandingan hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 
berdasarkan kategoriosasi pada pedoman Debdikbud, maka daya serap mahasiswa 
yang berasal dari sekolah umum dan sekolah Islam dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih 
Ibadah Mahasiswa PAI angkatan 2015 yang Berasal dari  Sekolah  
Umum (Eksperimen I) dan yang Berasal dari Sekolah Islam  
(Eksperimen II) 
NO INTERVAL 
KELAS EKSPERIMEN I KELAS EKSPERIMEN II 
KATEGORI 
FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
1 0 – 34 0 0,00 0 0,00 
Sangat 
Rendah 
2 35 – 54 6 20 5 16,67 Rendah 
3 55 – 64 8 26,67 8 26,67 Sedang 
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4 65 – 84 16 53,33 16 53,33 Tinggi 
5 85 – 100 0 0,00 1 3,33 
Sangat 
Tinggi 
 JUMLAH 30 100 30 100  
 Dari tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas dapat terlihat persentase 
nilai hasil belajar mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum 
adalah frekuensi terendah terdapat pada interval 0 – 34 dengan persentase 0%, 
kategori “sangat rendah” dan frekuensi tertinggi terdapat pada intertval 65 – 84 
dengan persentase 53,33%, kategori “tinggi”. Sedangkan untuk mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam persentase niali hasil belajarnya 
adalah frekuansi terendah terdapat pada interval  0 – 34 dengan persentase 0%, 
kategori “sangat rendah” dan frekuensi tertinggi terdapat pada interval 65 – 84 
dengan persentase 53,33% , kategori “tinggi”. 
 Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 antara yang berasal dari sekolah umum dan sekolah Islam ditemukan 
bahwa rata-rata antara kedua kelompok tersebut relatif sama yaitu 56 dan 63,16 serta 
hasil belajar kedua kelompok tersebut berada pada kategori “sedang”. 
2) Analisis Hasil Pretest 
Analisis uji kesamaan rata-rata hasil pretest bertujuan untuk memperlihatkan 
tidak dapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan awal antara kelompok 
eksperimen I dan eksperimen II. Jenis statistik uji kesamaan rata-rata yang digunakan 
dapat diketahui dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas sebaran data dan 
homogenitas varians.  
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a) Uji Normalitas Pretest 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil 
belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum 
dan Islam, berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 16,0 maka diperoleh Sig = 
0, 530. Dengan demikian dapat disimpulkan data hasil belajar fikih ibadah mahasiswa 
PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan Islam berdistribusi normal 
karena Sig = 0,530 lebih besar dari α = 0,05. Adapun hasilnya sebagai berikut dan 
lebih lengkapnya pada lampiran A.2. 
Tabel 4.10: Uji Normalitas Data Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI 
Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Islam  
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Pretest Sekolah 
Umum dan Sekolah Islam 
0,808 0,530 
 
Normal 
 
Berdasarkan out put di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. 
Sig. 2-tailed) untuk hasil belajar fikih ibadah Mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 
yang berasal dari sekolah umum dan Islam adalah sebesar 0,530. Signifikansi untuk 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi data hasil 
belajar fikih ibadah Mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum dan Islam berdistribusi normal.  
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b) Uji Homogenitas Pretest 
Kesamaan varian (homogenitas) menggunakan Uji F. Taraf signifikan yang 
ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 
H0 = varian hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah umum dan Islam adalah sama 
H1 = varian varian hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang 
berasal dari sekolah umum dan Islam adalah berbeda 
Berikut data hasil uji homogenitas kedua kelompok berdasarkan 
pengolahan data SPSS versi 16 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.3. 
Tabel  4.11: Tes Homogenitas Varian 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
.992 3 24 .413 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
                                   Tidak Homogen jika Sig < α =0,05 
       Dari pengolahan data di atas diperoleh Sig = 0,413. Karena Sig 0,413 > 0,05 
maka H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata Pretest kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II tidak berbeda. Jadi kedua sampel tersebut 
memiliki sifat homogen, dengan kata lain sebelum eksperimen dilakukan kedua kelas 
memiliki kemampuan awal yang sama. 
 
 
 
59 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Posttest) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa PAI 
angkatan  2015  yang berasal dari sekolah umum (eksperimen I) dan yang berasal dari 
sekolah Islam (eksperimen II), peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 
tes hasil belajar mahasiswa, dimana tes hasil belajar yang diberikan berkaitan dengan 
fikih ibadah yang telah dipelajari sebelumnya. 
a. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal 
dari Sekolah Umum (Posttest) 
Hasil tes belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari 
sekolah umum (eksperimen I) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12: Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Umum (Posttest) 
No. NAMA L/P 
NILAI 
 (Posttest) 
1 Hanura P 75 
2 Kasmiati P 65 
3 Mardiana P 70 
4 Muh. Ade Saputra L 60 
5 Muhammad Fajar Hidayat L 70 
6 Nurul Fauziah P 65 
7 Nurinayah P 75 
8 Nur Hudaya Latif P 70 
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9 Nur Humaerah P 65 
10 Nur Khaerati P 70 
11 Sanra Sulisti Apung P 65 
12 Sitti Alfiah P 70 
13 Tuti Nurhalizah P 50 
14 Wiwik Bahri P 75 
15 Yuliana P 50 
16 Nur Harnita P 80 
17 Rahmawati P 60 
18 Rahyunui P 55 
19 Muh. Fajrin L 70 
20 Musfira P 75 
21 Asri Syahruddin P 65 
22 Nuranna P 60 
23 Alfian Saputra L 70 
24 Ariska Alfirasari P 70 
25 Syahrul Mustafa L 65 
26 Siti Lestari R. P 60 
27 Putra Astaman L 85 
28 Nurul Fadillah P 70 
29 Ramla Wati P 60 
30 Rika Asri P 70 
Berdasarkan pengolahan data nilai hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum diperoleh bahwa skor maksimum 
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Posttest adalah 85, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan maka skor maksimum berada pada kategori 
“sangat tinggi”. Sedangkan skor minimum Posttest adalah 50, berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan 
maka skor minimum berada pada kategori “rendah”. 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk tes hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum (Posttest) di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat berikut ini: 
1) Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 x log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,47 
K = 1 + 4,85 
K = 5,85 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 85 – 50 
R = 35 
3) Menentukan panjang kelas 
P =  
 
  
P =  
  
  
P = 5,83 dibulatkan menjadi 6, dengan P = 6 dimulai dari data terkecil 
maka diambil 50 sebagai ujung bawah kelas pertama. 
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Tabel 4.13: Interval Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 
yang Berasal dari Sekolah Umum (Posttest) 
4) Mean  
 
 
 
 
x = 
    
   
 
x = 67,1  
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum adalah 67,1. 
Berdasarkan teknik kategorisasi  standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan 
dan kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “tinggi”, maka dapat 
INTERVAL 
TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI fi.xi xi
2 
fi.xi
2 
50 – 55 52,5 3 157,5 2756,25 8286,75 
56 – 61 58,5 5 292,5 3422,25 17111,25 
62 – 67 64,5 6 387 4160,25 24961,5 
68 – 73 70,5 10 705 4970,25 49702,5 
74 – 79 76,5 4 306 5852,25 23409 
80 – 85 82,5 2 165 6806,25 13612,5 
JUMLAH 30 2013  137083,5 


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disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah umum berada pada kategori “tinggi”. 
5) Standar deviasi 
  S = 
√∑     
   
 ∑       
 
   
                                         
S = √
         
       
  
    
                                         
S = √
        –        
  
                                         
S = √
     
  
          
S = √                     
S = 8,32                
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan keteherogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes 
hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum diperoleh rata-rata 30 mahasiswa sebesar 67,1 dengan standar deviasi sebesar 
8,32. Hal tersebut berarti hasil tes dari mahasiswa bervariasi sebesar 8,32 dari hasil 
rata-rata 30 mahasiswa yang sebesar 67,1. Standar deviasi tersebut tergolong rendah 
sehingga penyimpangan data dari rata-rata hitungnya juga rendah, maka hal tersebut 
menunjukkan data-data tersebut berkumpul disekitar rata-rata hitungnya 
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Tabel 4.14: Statistik Skor Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Umum (Posttest) 
 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 30 
Skor ideal 100,00 
Skor tetinggi 85 
Skor terendah 50 
Rentang skor 35 
Skor rata-rata 67,1 
Standar deviasi 8,32       
Tabel 4.15: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum (Posttest) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO. INTERVAL FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
KATEGORI 
1 0 – 34 0 0,00 Sangat Rendah 
2 35 – 54 2 6,67 Rendah 
3 55 – 64 6 20 Sedang 
4 65 – 84 21 70 Tinggi 
5 85 - 100 1 3,33 Sangat Tinggi 
JUMLAH 30 100  
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori “ 
sangat tinggi” sebanyak 1 orang (3,33 %), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 21 
orang (70 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak 6 orang (20 %), berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 2 orang (6,67 %), sedangkan pada kategori “sangat 
rendah” sebanyak 0,00%. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mahasiswa 
dominan berada pada kategori tinggi. 
b. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal 
dari Sekolah Islam 
Hasil tes belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari 
sekolah Islam (eksperimen II) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16: Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Islam (Posttest) 
No. NAMA L/P 
NILAI 
 (Pretest) 
1 Abd. Qahar Muzakkar L 75 
2 Andi Utari anas P 70 
3 Armi Ulandari P 75 
4 Husnul Khatimah P 85 
5 Indar P 70 
6 Indah Permata Sari P 65 
7 Khalifah Nur Izzati P 75 
8 Maghfira P 55 
9 Marwah Ahmad P 75 
10 Nurhikma P 65 
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11 Nurlina P 55 
12 Ria Adelia P 85 
13 Siska P 75 
14 Suci Mulia Utami  P 65 
15 Syarifah Fahirah P 75 
16 Muh. Elis  L 75 
17 Mastura Abubakar L 80 
18 Sulmiati Sulemang P 55 
19 Muh. Aldin L 70 
20 Irfan Kurniawan L 80 
21 Muh. Nur Alizar L 70 
22 Muslimah P 80 
23 Hendra L 75 
24 Muh. Rahmat Al Hidayat L 65 
25 Samiruddin Mahmud L 70 
26 Muh. Akbar Syahrir L 60 
27 Marlina Asis P 80 
28 Nur Rahmi P 75 
29 Nurul Ayu Paramadina P 60 
30 Ramlah P 85 
Berdasarkan pengolahan data nilai hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam diperoleh bahwa skor maksimum 
Posttest adalah 85, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan  maka skor maksimum berada pada kategori 
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“ sangat tinggi”. Sedangkan skor minimum Posttest adalah 55, berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  
maka skor minimum berada pada kategori “sedang”. 
 Hasil analisis statistik deskriptif untuk tes hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam (Posttest) di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat berikut ini: 
1) Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 x log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,47 
K = 1 + 4,85 
K = 5,85 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 85 – 55 
R = 30 
3) Menentukan panjang kelas 
P =  
 
  
P =  
  
  
P = 5, dengan P = 5 dimulai dari data terkecil maka diambil 55 sebagai 
ujung bawah kelas pertama. 
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Tabel 4.17: Interval Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 
yang Berasal dari Sekolah Islam (Posttest) 
  
INTERVAL 
TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI fi.xi xi
2 
fi.xi
2 
55 – 59 57 3 171 3249 9747 
60 – 64 62 2 124 3844 7688 
65 – 69  67 4 268 4489 17956 
70 – 74  72 5 360 5184 25920 
75 – 79  77 9 693 5929 53361 
80 – 85  82,5 7 577,5 6806,25 47643,75 
JUMLAH 30 2193,5  162315,75 
4) Mean  
 
 
 
 
x = 
      
   
x = 73,1. 
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam adalah 73,1. 
Berdasarkan teknik kategorisasi  standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan 
dan kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “tinggi”, maka dapat 
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disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah Islam berada pada kategori “tinggi”. 
5) Standar deviasi 
  S = 
√∑     
   
 ∑       
 
   
                                         
S = √
          
         
  
    
                                         
S = √
         –          
  
                                         
S = √
       
  
          
S = √                    
S = 8,16              
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan keteherogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes 
hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
Islam diperoleh rata-rata 30 mahasiswa sebesar 73,1 dengan dengan standar deviasi 
sebesar 8,16. Hal tersebut berarti hasil tes dari mahasiswa bervariasi sebesar 8,16 dari 
hasil rata-rata 30 mahasiswa yang sebesar 73,1. Standar deviasi tersebut tergolong 
rendah sehingga penyimpangan data dari rata-rata hitungnya juga rendah, maka hal 
tersebut menunjukkan data-data tersebut berkumpul disekitar rata-rata hitungnya. 
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Tabel 4.18: Statistik Skor Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 
2015 yang Berasal dari Sekolah Islam (Posttest) 
 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 30 
Skor ideal 100,00 
Skor tetinggi 85 
Skor terendah 55 
Rentang skor 30 
Skor rata-rata 73,1 
Standar deviasi 8,16 
Tabel 4.19: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Islam (Posttest) 
 
NO. INTERVAL FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
KATEGORI 
1 0 – 34 0 0,00 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0,00 Rendah 
3 55 – 64 5 16,67 Sedang 
4 65 – 84 22 73,33 Tinggi 
5 85 - 100 3 10 Sangat Tinggi 
JUMLAH 30 100  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak 3 orang (10 %), berada pada kategori “tinggi” 
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sebanyak 22 orang (73,33 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak 5 orang 
(16,67%), sedangkan pada kategori “rendah” dan “sangat rendah” sebanyak 0,00%. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mahasiswa dominan berada pada kategori 
tinggi.  
a. Perbandingan Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa Jurusan PAI 
Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Sekolah yang 
Berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar (Posttest) 
1) Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 
Perbandingan hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 
berdasarkan kategoriosasi pada pedoman Debdikbud, maka daya serap mahasiswa 
yang berasal dari sekolah umum dan sekolah Islam dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.20: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fikih 
Ibadah Mahasiswa PAI angkatan 2015 yang Berasal dari  Sekolah Umum 
(Eksperimen I) dan yang Berasal dari Sekolah Islam (Eksperimen II) 
NO INTERVAL 
KELAS EKSPERIMEN I KELAS EKSPERIMEN II 
KATEGORI 
FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
FREKUENSI 
PERSENTASE 
(%) 
1 0 – 34 0 0,00 0 0,00 
Sangat 
Rendah 
2 35 – 54 2 6,67 0 0,00 Rendah 
3 55 – 64 6 20 5 16,67 Sedang 
4 65 – 84 21 70 22 73,33 Tinggi 
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5 85 – 100 1 3,33 3 10 
Sangat 
Tinggi 
 JUMLAH 30 100 30 100  
 Dari tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas dapat terlihat persentase 
nilai hasil belajar mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum 
adalah frekuensi terendah terdapat pada interval 0 – 34 dengan persentase 0%, 
kategori “sangat rendah” dan frekuensi tertinggi terdapat pada intertval 65 – 84 
dengan persentase 70,%, kategori “tinggi”. Sedangkan untuk mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam persentase nilai hasil belajarnya 
adalah frekuansi terendah terdapat pada interval  0 – 34 dengan persentase 0%, 
kategori “sangat rendah” dan frekuensi tertinggi terdapat pada interval 65 – 84 
dengan persentase 73,33% , kategori “tinggi”. 
 Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 antara yang berasal dari sekolah umum dan sekolah Islam ditemukan 
bahwa rata-rata antara kedua kelompok tersebut relatif sama yaitu 67,1 dan 72 serta 
hasil belajar kedua kelompok tersebut berada pada kategori “tinggi”. 
2) Analisis Hasil Posttest 
Analisis uji kesamaan rata-rata hasil posttest bertujuan untuk memperlihatkan 
tidak dapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan awal antara kelompok 
eksperimen I dan eksperimen II. Jenis statistik uji kesamaan rata-rata yang digunakan 
dapat diketahui dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas sebaran data dan 
homogenitas varians.  
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a) Uji Normalitas Posttest 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil 
belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum 
dan Islam, berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 16,0 maka diperoleh Sig = 
0, 903. Dengan demikian dapat disimpulkan data hasil belajar fikih ibadah mahasiswa 
PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan Islam berdistribusi normal 
karena Sig = 0,903 lebih besar dari α = 0,05. Adapun hasilnya sebagai berikut dan 
lebih lengkapnya pada lampiran A.4. 
Tabel 4.21: Uji Normalitas Data Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI 
Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan Islam  
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Posttest Sekolah 
Umum dan Sekolah Islam 0,569 0,903 
 
Normal 
 
Berdasarkan out put di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. 
Sig. 2-tailed) untuk hasil belajar fikih ibadah Mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 
yang berasal dari sekolah umum dan Islam adalah sebesar 0,903. Signifikansi untuk 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi data hasil 
belajar fikih ibadah Mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum dan Islam berdistribusi normal.  
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b) Uji Homogenitas Pretest 
Kesamaan varian (homogenitas) menggunakan Uji F. Taraf signifikan yang 
ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 
H0 = varian hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah umum dan Islam adalah sama 
H1 = varian varian hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang 
berasal dari sekolah umum dan Islam adalah berbeda 
Berikut data hasil uji homogenitas kedua kelompok berdasarkan pengolahan data 
SPSS versi 16 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.5. 
Tabel  4.22: Tes Homogenitas Varian 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.422 4 22 .079 
  Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
                                     Tidak Homogen jika Sig < α =0,05 
       Dari pengolahan data di atas diperoleh Sig = 0,079. Karena Sig 0,079 > 0,05 
maka H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa varian hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan Islam adalah 
sama. 
c) Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang digunakan 
adalah statistik parametrik dengan uji independen sampel t-tes. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dengan 
sekolah yang berbasis Islam. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara mahasiswa 
jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah 
yang berbasis Islam. 
 Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI 
angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum dan Islam pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Taraf signifikan yang diterapkan sebelumnya 
adalah α = 0,05. Berdasarkan pengolahan data denga SPSS versi 16 maka diperoleh 
Sig = 0,041 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena Sig (2-
tailed) < α atau (0,041 < 0,05), dengan demikian kesimpulan akhir penelitian atau 
hipotesis yang diterima H1 yaitu terdapat perbedaan hasil belajar fiqih yang signifikan 
antara mahasiswa jurusan PAI yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah yang 
berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berikut tabel tes dua sampel independen dengan uji independen sampel t-tes dan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.6. 
Tabel 4.23: Tes Dua Sampel Independen 
Asumsi F Sig t df Sig (2-Tailed) 
Varian Sama 0,471 0,495 2,089 58 0,041 
Varian tidak 
sama 
  2,089 57,497 0,041 
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Pedoman pengambilan keputusan dalam uji independen sampel t-test yaitu: Ho 
diterima dan H1 ditolak jika Sig (2-tailed) >  α atau Sig (2-tailed) > 0,05) dan Ho 
ditolak dan H1 diterima jika Sig (2-tailed) < α atau Sig (2-tailed) < 0,05). 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Sig (2 tailed) = 0,041 dengan 
demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig (2-tailed) < α atau (0,041 < 0,05). 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar fiqih yang signifikan antara mahasiswa 
jurusan PAI yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah yang berbasis Islam 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Umum 
Dalam proses kegiatan pembelajaran yang lebih tepatnya adalah pada 
kegiatan diskusi, mahasiswa kurang bersungguh-sungguh pada materi yang akan 
didiskusikan, ini terlihat dari adanya mahasiswa yang kadang mengantuk dan tidak 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi. Hal ini diakibatkan karena pengetahuan 
mereka tentang fikih ibadah sangat kurang dan tidak memiliki bekal pengetahuan 
agama yang lebih dari sekolah sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa PAI angkatan 
2015 yang berasal dari sekolah umum yang ditetapkan sebagai kelompok esperimen 
I, setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa hail belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum  jika 
dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori “tinggi” sebesar 
70% dari 30 orang mahasiswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 67,1. Hal 
tersebut berarti hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
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dari sekolah umum lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam. 
2. Hasil Belajar Fikih Ibadah Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang 
Berasal dari Sekolah Islam 
Dalam proses kegiatan pembelajaran yang lebih tepatnya adalah pada 
kegiatan diskusi, mahasiswa sangat bersungguh-sungguh pada materi yang akan 
didiskusikan, ini terlihat dari mahasiswa yang sangat berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan diskusi. Hal ini diakibatkan karena pengetahuan mereka tentang fikih ibadah 
sangat memadai dan mereka telah memiliki bekal pengetahuan agama yang lebih dari 
sekolah sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa PAI angkatan 
2015 yang berasal dari sekolah Islam yang ditetapkan sebagai kelompok esperimen 
II, setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa hail belajar 
fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah Islam  jika 
dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori “tinggi” sebesar 
73,33% dari 30 orang mahasiswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 72. 
Hal tersebut berarti hasil belajar fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang 
berasal dari sekolah Islam lebih tinggi  jika dibandingkan dengan hasil belajar fikih 
ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah umum. 
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3. Perbedaan yang Signifikan antara Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Mahasiswa PAI Angkatan 2015 yang Berasal dari Sekolah Umum dan 
Sekolah Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
independent samples test, perbedaan rata-rata hasil belajar fikih ibadah tersebut 
terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig (2-tailed) < α 
atau (0,041 < 0,05), dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan 
hasil belajar fikih ibadah yang signifikan antara mahasiswa jurusan PAI angkatan 
2015 yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah yang berbasis Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Jadi dapat dikatakan 
bahwa latar belakang pendidikan merupakan salah faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar mahasiswa pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Muhammad Dwi Toriyono, bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar bahasa Arab siswa alumni MTs dan SMP. 
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa latar belakang pendidikan 
khususnya sekolah Islam dan umum akan mempengaruhi hasil belajar pada perguruan 
tinggi, dari sudut pandang masyarakat sekolah umum dikenal sebagai SMA 
sedangkan sekolah Islam sebagai MA (madrasah), dan dari segi bahasa sama saja 
antara SMA dan MA yaitu sama-sama untuk pendidikan tingkat menengah atas. 
Perbedaannnya dapat dilihat pada struktur kurikulum yang digunakan di sekolah 
umum dan islam. Pada sekolah Islam mata pelajaran pendidikan agama Islam dibagi 
menjadi quran hadist, fikih, sejarah kebudayaan islam, dan akidah akhlak sedangkan 
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di sekolah umum untuk pendidikan agama Islam satu paket saja, dari struktur 
kurikulum itu dapat disimpulkan bahwa beban belajar sekolah Islam lebih banyak 
daripada sekolah umum, selain harus mempelajari ilmu umum juga harus 
mempelajari ilmu agama secara mendalam. Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat 
konsentrasi siswa pada mata pelajaran dan akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
Semakin banyak beban belajar yang diberikan maka konsentrasi akan terbagi, tidak 
fokus pada satu ilmu saja. Hal ini berbeda dengan sekolah umum yang hanya fokus 
pada ilmu umum walaupun ada pelajaran agama Islam akan tetapi tidak terlalu 
menjurus. 
Selain struktur kurikulum, kompetensi guru dalam mengelolah pembelajaran 
sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Secara umum, kompetensi guru di 
sekolah umum belum optimal jika dibandingkan dengan kompetensi guru di sekolah 
Islam baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan dalam proses belajar 
mengajar. Perbedaan kompetensi guru juga dipengaruhi oleh perbedaan latar 
belakang pendidikan guru, sebagian besar guru yang mengajar di sekolah umum 
berlatar belakang pendidikan umum. Berbeda haknya dengan guru di sekolah Islam 
yang rata-rata berlatar pendidikan Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang 
berasal dari srekolah umum pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke 
dalam kategori tinggi sebesar 70% dari 30 orang mahasiswa dengan skor 
rata-rata hasil belajarnya sebesar 67,1. 
2. Hasil belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang 
berasal dari srekolah Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke 
dalam kategori tinggi sebesar 73,33% dari 30 orang mahasiswa dengan skor 
rata-rata hasil belajarnya sebesar 72. 
3. Setelah Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
independent samples test, perbedaan rata-rata hasil belajar fikih ibadah 
tersebut terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
Sig (2-tailed) < α atau (0,041 < 0,05), dengan demikian dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih ibadah 
mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 antara yang berasal dari sekolah 
umum dan Islam pada Fakultas Tarbiyah dn Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, dimana kelompok mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal 
dari sekolah Islam memperlihatkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan 
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dengan kelompok mahasiswa PAI angkatan 2015 yang berasal dari sekolah 
umum. 
B. Saran Penelitian  
Untuk lebih meningkatkan hasil perkuliahan, khususnya dalam mata  kuliah fikih 
ibadah, maka disarankan kepada:  
1. Mahasiswa   
Mahasiswa harus bertukar informasi/diskusi dengan teman yang berbeda 
latar belakang pendidikan sebelumnya tentang materi dan metode yang 
digunakan dalam belajar fikih ibadah. 
2. Dosen Mata Kuliah Fikih Ibadah 
Dosen harus menyampaikan materi fikih ibadah dengan metode dan gaya 
yang menarik perhatian agar mahasiswa yang berasal dari sekolah umum 
dan Islam memiliki hasil belajar yang sama. Selain itu, dalam menjelaskan 
mata kuliah fikih ibadah hendaknya selalu mengaitkan dengan pelajaran 
fikih ibadah yang pernah dipelajari mahasiswa selama di SLTA agar 
mahasiswa dapat lebih mudah dalam memahami setiap materi dalam mata 
kuliah fikih ibadah. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini  sehingga mampu mengatasi kekurangan dengan membedakan antara 
sekolah umum dan sekolah Islam. 
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LAMPIRAN PENELITIAN A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. 1 : INSTRUMEN TES FIKIH IBADAH 
Nama : 
Nim : 
Asal sekolah : 
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d atau e! 
1. Orang yang diperbolehkan mengqashar shalat adalah orang yang 
melakukan. . . 
a. Perjalanan maksiat 
b. Perjalanan belum mencapai 80,64 km 
c. Perjalanan untuk beribadah (haji) 
d. Perjalanan apa saja 
e. Apabila sedang sakit keras 
2. Waktu yang dilarang untuk melaksanakan shalat sunnah adalah. . . 
a. Setelah shalat magrib 
b. Setelah shalat isya 
c. Setelah shalat dzuhur 
d. Setelah shalat subuh 
e. Sebelum shalat isya 
3. Sebelum kita berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat jumat, 
alangkah baiknya jika melaksanakan sunnah-sunnah dalam shalat jumat. 
Berikut ini yang tidak termasuk sunnah dalam melaksanakan shalat jumat 
adalah. . . 
a. Mandi untuk pergi shalat jumat 
b. Berhias dengan memakai pakaian yang sebaik-baiknya 
c. Memakai wangi-wangian 
d. Makan terlebih dahulu 
e. Memotong kuku 
4. Hukum melaksanakan shalat jenazah adalah. . . 
a. Fardhu ‘ain 
b. Fardhu kifayah 
c. Sunnah muakkad 
d. Sunnah ghairu muakkad 
e. Mubah  
5. Waktu yang paling baik untuk melaksanakan shalat tahajjud adalah. . . 
a. Sepertiga malam yang pertama 
b. Sepertiga malam yang kedua 
c. Sepertiga malam terakhir 
d. Sepertiga setelah shalat isya 
e. Setelah shalat magrib sampai terbit fajar 
6. Membayar zakat fitrah terdiri dari beberapa waktu. Waktu yang wajib 
membayar zakat fitrah adalah. . . 
a. Mulai awal ramadhan 
b. Mulai terbenam matahari di akhir ramadhan 
c. Setelah shalat subuh sebelum pergi shalat ied 
d. Sebelum terbenam matahari pada hari raya 
e. Sesudah terbenam matahari pada hari raya 
7. Berikut ini adalah golongan yang berhak menerima zakat, kecuali. . . 
a. Amil 
b. Yatim 
c. Fakir 
d. Ghorim 
e. Riqob     
8. Fungsi zakat dalam dimensi sosial adalah. . . 
a. Sebagai keharusan bagi orang kaya 
b. Sebagai sarana untuk tolong-menolong dalam kebaikan 
c. Sebagai kewajiban setiap orang yang beriman 
d. Sebagai wujud cinta kepada Allah Swt. 
e. Sebagai modal usaha 
9. Tujuan dari puasa menurut Qs. Al-Baqarah ayat 183 adalah. . . 
a. Menjadi pribadi yang jujur 
b. Menjadi pribadi yang bertakwa 
c. Menjadi pribadi yang disiplin 
d. Menjadi pribadi yang tawakkal 
e. Menjadi pribadi yang ikhlas 
10. Puasa yang dilakukan karena melanggar larangan Allah dibulan ramadhan 
adalah. . . 
a. Puasa nazar 
b. Puasa kafarat 
c. Puasa abyad 
d. Puasa tasyrik 
e. Puasa arafah 
11. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Puasa nazar 
2) Puasa kafarat 
3) Puasa senin-kamis 
4) Puasa ramadhan 
5) Puasa syawal 
Yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah. . . 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 3 dan 4 
c. 1, 2 dan 4 
d. 3, 4 dan 5 
e. 1, 3 dan 5 
12. Bila seorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan dari 
penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan dilaksanakannya 
menjadi. . . 
a. Makruh 
b. Sunnah 
c. Mubah 
d. Wajib 
e. Haram 
13. Bagian dari pelaksanaan ibadah haji yang apabila tidak dilaksanakan maka 
haji kita tetap sah tetapi harus membayar dam adalah pengertian. . . 
a. Rukun haji 
b. Syarat sah haji 
c. Wajib haji 
d. Syarat wajib haji 
e. Sunnah haji 
14. Banyak hikmah yang dapat dipetik dari ibadah haji. Berikut ini yang 
merupakan hikmah ibadah haji adalah. . . 
a. Melatih sifat susah menjadi senang 
b. Meningkatnya status sosial di masyarakat 
c. Mendapatkan apa yang diminta 
d. Mengandung nilai spiritual yang sangat agung 
e. Menerima keberkahan sehingga menjadi lebih kaya 
15. Salah satu rukun haji adalah wukuf di padang Arafah pada tanggal. . . 
a. 9 zulhijjah sampai terbit fajar tanggal 11 zulhijjah 
b. 9 zulhijjah sampai tenggelamnya matahari pada hari nahar 
c. 9 zulhijjah setelah matahari tergelincir sampai terbit fajar pada 
hari nahar 
d. 9 zulhijjah setelah matahari tergelincir sampai terbit fajar 11 zulhijjah 
e. 9 zulhijjah setelah matahari tergelincir sampai terbit fajar tanggal 13 
zulhijjah 
 
A.2: Hasil analisis normalitas data hasil belaajar fikih ibadah  (pretest) 
Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 9.23389109 
Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .120 
Negative -.148 
Kolmogorov-Smirnov Z .808 
Asymp. Sig. (2-tailed) .530 
a. Test distribution is Normal.  
   
A.3: Hasil analisis homogenitas data hasil belajar fikih ibadah (pretest) 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.992 3 24 .413 
A.4: Hasil analisis normalitas data hasil belajar fikih ibadah (posttest) 
Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 8.58362581 
Most Extreme Differences Absolute .104 
Positive .062 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .569 
Asymp. Sig. (2-tailed) .903 
a. Test distribution is Normal.  
   
A.5: Hasil analisis homogenitas data hasil belajar fikih ibadah(posttest) 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.422 4 22 .079 
A.6: Hasil analisis uji t jenis independent sampel T-test data hasil belajar 
fikih ibadah mahasiswa PAI angkatan 2015 denganmenggunakan SPSS Versi 
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Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  
Lower Upper 
nilai Equal variances 
assumed 
.471 .495 2.089 58 .041 -4.50000 2.15425 -8.81221 -.18779 
Equal variances not 
assumed 
  
2.089 57.497 .041 -4.50000 2.15425 -8.81301 -.18699 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.7: Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
